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ABSTRAK

Andhika Pytophang 2019. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dan
Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Kemampuan Shooting Pada
pemain Sepak Bola Klub SSB Rajawali Padang Kota Padang.

Masalah Dalam penelitian bermula pada rendahnya kemampuan shooting
pada Sekolah Sepakbola Rajawali Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata kaki
terhadap hasil kemampuan shooting pemain sepakbola klub rajawali padang.

Metode penelitian ini adalah metode korelasi Populasi penelitian ini
seluruh Pemain Sekolah Sepakbola Rajawali Padang kota Padang yang berjumlah
104 orang, sedangkan sampel diambil secara purposive sampling sehingga
diperoleh sampel dengan jumlah 20 orang pemain. Waktu penelitian pada tanggal
29 Juni 2019, dan Instrumen penlitian pada Kekuatan otot tungkai diambil dengan
tes Back and Leg Dynamometer, koordiansi mata-kaki dengan Soccer Wall Volley
Test, dan data kemampuan tendangan ke gawang diambil dengan tes Sepak
Sasaran dalam sepakbola. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik
uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan dilanjutkan dengan analisis
korelasi sederhana dan korelasi ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan otot tungkai dengan kemampuan Shooting yaitu
thitung = 3,05 > twne = 1,734, dengan nilai r = 0,578, (2) terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting yaitu thiyng =
4,63 > tp = 1,734, dengan nilai r = 0,737 (3) terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama
dengan kemampuan shooting yaitu Fniwng = 10,87 > Franer = 3,59, dengan nilai R =
0,645.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Prestasi merupakan salah satu dimensi penting yang ingin dicapai
dalam olahraga prestasi dapat sebagai hasil dari pelaksanaan suatu kegiatan
yang memiliki tujuan dan target. Untuk mencapai prestasi olahraga
diperlukan usaha-usaha seperti yang tertuang didalam UUD No. 3 tahun 2005
tentang sistem keolahragaan nasional pada pasal 1 ayat 13 yang berbunyi
“olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan”

Berdasarkan uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa untuk
mendapatkan atau mencapai suatu prestasi yang diinginkan perlu dilakukan
pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui kompetisi. Salah satu olahraga yang memiliki
pembinaan terencana yaitu sepakbola.

Olahraga sepakbola merupakan olahraga yang dimainkan di atas
lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100 sampai 110 meter dan lebar
64 meter sampai 75 meter dalam permainan akan terjadi kontak langsung
antar pemain satu kesebelasan dengan pemain kesebelasan lawan. Permainan
sepakbola di mainkan oleh 11 orang disetiap satu timnya dan dipimpin oleh

serta pengawas pertandingan.



Pada permainan sepakbola yang harus diperhatikan beberapa hal
antara lain latihan yang teratur, memiliki kondisi fisik yang baik, asupan gizi
yang baik serta motivasi yang lebih sehingga sepakbola dapat berkembang
dengan baik.

Olahraga prestasi adalah olahraga yang harus dibina sejak awal untuk
mengharumkan nama bangsa di dunia internasional. Ini sesuai dengan yang
tercantum dalam UU RI No 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan
nasional (KSN) pasal 27 ayat 1 yaitu : “ pembinaan dan pengembangan
olahraga prestasi dilaksanakan dan di arahkan untuk mencapai olahraga
tingkat daerah, nasional dan internasional”. Salah satu cabang olahraga
prestasi yang dibina dan dikembangkan di Indonesia adalah sepakbola.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pembinaan dan
pembibitan olahraga prestasi tidak hanya sekedar dikembangkan di klub-klub
yang mengikuti kompetisi resmi saja akan tetapi di klub amatir di pelosok-
pelosok desa atau di kampung pada saat sekarang ini juga dilakukan
pembinaan olahraga prestasi salah satunya sepakbola, olahraga sepakbola
merupakan olahraga paling banyak digemari masyarakat luas.

Olahraga sepakbola tidak hanya dimainkan di even-even besar dunia
tetapi juga dimainkan di pedesaan. Untuk mencapai sebuah prestasi tentu
dimulai dari pelosok desa atau kampung agar bisa melahirkan pemain-pemain
yang berbakat. Serta menghasilkan pemain yang memiliki prestasi yang bisa

mengharumkan nama bangsa.



Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukan bahwa dalam prestasi
olahraga sepakbola sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhinya, faktor
yang mempengaruhi adalah penguasaan teknik merupakan salah satu unsur
yang mempengaruhi keberhasilan seorang pemain dalam mencapai prestasi
yang diinginkan. Teknik-teknik dalam permainan sepakbola seperti teknik
menendang, menggiring bola, mengontrol bola, mengoper bola dan
menyundul bola. Sesuai tujuan dari olahraga sepakbola itu adalah
memasukkan bola ke gawang lawan untuk meraih hasil dan
mempertahankannya dari kebobolan yang dilakukan lawan.

Salah satu teknik dasar yang sangat penting di kuasai yaitu teknik
menendang bola (shooting) dengan mempelajari latihan menendang yang
benar maka kemampuan mencetak gol semakin bagus sehingga tujuan
olahraga sepakbola itu memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-
banyaknya akan tercapai. Coever (2003) menjelaskan bahwa “pada
hakekatnya bahwa setiap pemain harus mampu untuk melakukan tendangan,
gol akan lahir apabila ada tendangan disamping itu mencetak gol merupakan
bagian terpenting dari permainan sepakbola dengan lahirnya gol semangat
untuk bermain akan bertambah” untuk mencapai tujuan menendang ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil tendangan ke gawang seseorang
pemain. Sukma Aji (2016 :3) menyatakan bahwa “letak kaki tumpu,
perkenaan kaki pada bola, perkenaan bola pada kaki, titik berat badan,
kekuatan otot tungkai dan gerakan lanjutan (follow through)” dari ungkapan

di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil



tendangan ke gawang seorang atlet yang sangat penting sekali adalah otot
tungkai.

Rajawali adalah salah satu klub sepakbola yang ada di Kota Padang
yang dulunya memiliki prestasi menjuarai FOSGM CUP KAB. Solok pada
Agustus tahun 2018 dan Balai Baru CUP Pada Oktober 2018 dan pada saat
ini mengalami masa suram, dimana prestasinya yang semakin menurun. Pada
turnamen SSB Persegat Ulakan, Rajawali gagal di Perdelapan final,
selanjutnya di tahun-tahun 2019 sekarang ini pada turnamen antar klub se-
Kota Padang Rajawali semakin sulit meraih kemenangan dan gagal lolos dari
babak penyisihan grup.

Berdasarkan observasi langsung di lapangan pada pemain sepak bola
klub Rajawali, atlet sering menggunakan tendangan ke gawang lawan untuk
menghasilkan gol, namun pada kenyataannya tendangan mereka masih lemah
ataupun masih banyak bola yang melebar dari gawang lawan (tidak tepat
sasaran) kemungkinan disebabkan rendahnya koordinasi mata kaki dan
lemahnya kekuatan otot tungkai. Oleh sebab itu peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian pada pemain sepak bola klub Rajawali, untuk
mengetahui hasil tendangan ke gawang mereka.

Melihat kenyataan di atas, pada kesempatan ini pentingnya melakukan
sebuah penelitian tentang hasil tendangan ke gawang pemain klub Rajawali
Kota Padang, maka dengan demikian judul penelitian ini adalah : “ Hubungan
antara kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap Kemampuan

shootting pemain sepak bola klub Rajawali Kota Padang”.



B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada banyak faktor yang
mempengaruhi hasil shooting pemain Sepak Bola klub Rajawali yang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Kekuatan otot tungkai
Kekuatan otot tungkai pada dasarnya adalah kemampuan otot
pada saat melakukan kontraksi atau tahanan. Yang terpenting dalam
setiap aktivitas haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga
atlet/pemain haruslah menggunakan tenaga yang maksimal. Kekuatan
otot tungkai menggunakan kekuatan maksimum.
2. Koordinasi mata kaki
Kaki merupakan alat gerak bagian bawah, bergeraknya kaki
termasuk ke dalam sistem motorik. Kaki akan melakukan tugasnya
seperti melakukan shooting apabila telah menerima rangsangan dari
otot melalui unit saraf otot kaki. Dengan demikian mata menerima
rangsangan untuk dikirim ke otak melalui sistem persarafan yang
menghubungkannya.
3.  Kemampuan shooting
Istilah tendangan ke gawang atau lebih dikenal dengan shooting
merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola ke sasaran dengan
menggunakan kaki. Menendang bola dapat dilakukan dalam keadaan
bola diam, menggelinding, maupun melayang di udara yang tujuannya

memasukkan bola ke gawang lawan



C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi hasil shooting karena terbatasnya waktu, tenaga, dana serta
referensi yang penulis miliki maka peneliti memberi batasan masalah yaitu
mengenai Kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata kaki.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Seberapa besar hubungan antara kekuatan otot tungkai terhadap hasil
kemampuan shooting pemain sepak bola klub Rajawali Kota Padang?
2. Seberapa besar hubungan antara koordinasi mata kaki terhadap hasil
kemampuan shooting pemain sepak bola klub Rajawali Kota Padang?
3. Seberapa besar hubungan antara kekuatan otot tungkai dan koordinasi
mata kaki secara bersama terhadap hasil kemampuan shooting pemain
sepak bola klub Rajawali Kota Padang?
E. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai terhadap
hasil kemampuan shooting pemain sepak bola klub Raja Wali.
2. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki terhadap

hasil kemampuan shooting pemain sepak bola klub Raja Wali.



3. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan
koordinasi mata kaki secara bersama terhadap hasil kemampuan
shooting pemain sepak bola klub Rajawali.

F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
berguna bagi:
1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana

Pendidikan.

2. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman untuk meneliti lebih
jauh.

3. Sebagai bahan masukan bagi pelatih klub Rajawali Kota Padang dalam
meningkatkan prestasi olahraga sepakbola.

4. Sebagai motivasi bagi atlet untuk berprestasi lebih tinggi.

5. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan FIK UNP.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan shooting pemain sepak bola klub ssb Rajawali Padang kota
Padang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan
kemampuan shooting pemain sepak bola klub ssb Rajawali Padang kota
Padang.

3. Terdapat hubungan secara bersama-sama antara koordinasi mata kaki dan
kekuatan otot tungka idengan kemampuan shooting pemain sepak bola
klub ssb Rajawali Padang kota Padang.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
penelitian tentang hubungan kekuatan otot tungkai dan Koordinasi mata kaki
terhadap kemampuan shooting pemain sepak bola klub ssb Rajawali Padang
kota Padang.

1. Dengan mengetahui bahwa kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata

kaki dapat mempengaruhi hasil tendangan ke gawang (shooting), pelatih

diharapkan agar dapat memberikan bentuk-bentuk latihan yang dapat
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meningkatkan kemampuan kondisi fisik, khususnya kekuatan otot tungkai
dan koordinasi mata kaki sehingga kemampuan pemain dalam menendang
bola dapat ditingkatkan.

. Pemain, agar dapat memahami dan mengerti bahwa kondisi fisik seperti
kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata kaki dapat mempengaruhi hasil
tendangan ke gawang. Hal ini tentunya membuat pemain harus lebih
sering melakukan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kekuatan otot
tungkai dan koordinasi mata kaki dalam bermain sepakbola.

. Pihak klub diharapkan dapat memberikan perhatian dan dukungan penuh
pada bentuk-bentuk kondisi fisik secara umum dan khususnya kekuatan
dan koordinasi mata kaki, karena hal ini dapat menunjang keterampilan
pemain dalam mengharumkan nama klub karena pemain dapat berprestasi
dalam permainan sepakbola.

. Peran serta orang tua ataupun orang-orang terdekat dalam kegiatan
anaknya akan membawa dampak positif terhadap proses pencapaian
keberhasilan atau prestasi yang diinginkan anaknya dalam olahraga

sepakbola.
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